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Catatan

Peluang Dua Kejadian Saling Bebas

Peluang terjadinya A dan B, ditulis P(A « B), untuk A dan B adalah 
dua kejadian saling bebas dirumuskan oleh

P(A « B) = P(A) × P(B)   

 Contoh Soal 2.18
Menentukan Peluang Dua Kejadian Saling Bebas

Pada percobaan pengetosan dua buah dadu, tentukan peluang untuk 
memperoleh angka genap pada dadu pertama dan angka ganjil prima 
pada dadu kedua.

Untuk kasus ini, pengambilan kelereng yang kedua 
bergantung pada hasil pengambilan pertama. Kejadian ini 
disebut bersyarat.
2) Rumus peluang dua kejadian saling bebas
Misalkan, kejadian A menyatakan munculnya sisi gambar pada 
percobaan mengetos sekeping uang logam dan kejadian B 
menyatakan munculnya angka genap pada percobaan mengetos 
sebuah dadu. Di sini terlihat bahwa kejadian A dan B adalah 
dua kejadian saling bebas. Peluang masing-masing kejadian A 
dan B adalah

 P(A) = P(sisi gambar) = 1
2

 

 P(B) = P(sisi genap) = 3
6

Ruang  sampel S untuk kejadian A diikuti dengan kejadian B 
adalah S	=	{(G, 1), (G, 2), (G, 3), ..., (G, 6), (A, 1), (A, 2), ..., 
(A, 6)}. Diperoleh banyak elemen n(S) = 12.

Ada 3 kemungkinan untuk memperoleh kejadian angka 
genap pada pengetosan dadu dan kejadian munculnya sisi 
gambar pada pengetosan uang logam, ditulis A « B, yaitu

A « B	=	{(G, 2), (G, 4), (G, 6)} dengan n(A « B) = 3
Peluang kejadian A dan B adalah

 P(A « B) = n A
n S

( )n A( )n A B( )B
( )n S( )n S

( )«( ) = 3
12

 P(A « B) = 1
2

3
6

¥

 P(A « B) = P(A) × P(B) karena P(A) =  dan P(B) =      
Dari uraian ini, peluang dua kejadian saling bebas dapat 

dituliskan sebagai berikut.  

Dalam beberapa buku 
referensi lain, kejadian 
saling bebas diistilahkan 
dengan kejadian saling 
bebas stokastik. Dengan 
demikian, kejadian saling 
bebas = kejadian saling 
bebas stokastik.
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Catatan

Penyelesaian:
•	 Dadu	memiliki	enam	mata	sehingga	n(S) = 6.
•	 Misalkan,	A menyatakan kejadian muncul angka genap pada 

dadu pertama.
 A	=	{2,	4	,6}	dengan	n(A) = 3
•	 Misalkan,	B menyatakan kejadian muncul angka ganjil prima 

pada dadu kedua.
 B	=	{3,	5}	dengan	n(B) = 2
Tidak satu pun elemen-elemen pada kejadian A dan B yang sama. 
Ini berarti bahwa A dan B adalah dua kejadian saling bebas. Peluang 
muncul angka genap pada dadu pertama dan muncul angka ganjil 
prima pada dadu kedua adalah
  P(A « B)  = P(A) × P(B)

            = 3
6

2
6

1
6

¥ =¥ =
 

3) Rumus peluang dua kejadian bersyarat
Peluang terjadinya kejadian B jika diketahui kejadian A telah terjadi, 
ditulis dengan notasi P(B|A). Untuk A dan B dua kejadian saling 
bebas, kejadian A tidak mempengaruhi peluang kejadian B, atau 
ditulis

P(B|A) = P(B)
Peluang munculnya kejadian A dan B secara bersamaan 

yang merupakan dua kejadian bebas telah diketahui sebelumnya, 
yaitu

P(A « B) = P(A) × P(B)
Jika A dan B dua kejadian bersyarat, P(B) digantikan  oleh 
P(B|A) sehingga diperoleh 

P(A « B) = P(A) × P(B|A)

P(B|A) biasanya dibaca 
“peluang B terjadi jika 
diketahui A terjadi” atau 
lebih sederhana “peluang B, 
jika A diketahui”.

Peluang Dua Kejadian Bersyarat

Peluang terjadinya A dan B, ditulis P (A « B), untuk A dan B dua 
kejadian bersyarat, dirumuskan oleh

P (A « B) = P (A) × P (B|A)

Untuk lebih jelasnya, pelajari Contoh Soal 2.19 berikut. 

 Contoh Soal 2.19
Menentukan Peluang Dua Kejadian Bersyarat

Sebuah kotak berisi 5 bola merah dan 4 bola biru. Jika akan diambil 
2 bola satu per satu tanpa dikembalikan, tentukan peluang bola yang 
terambil itu berturut-turut berwarna
a. merah – biru; 
b. biru – merah  ;  
c. biru – biru.

Soal 
Menantang

Jika A dan B dua kejadian 
dengan P(BC) = 0,45,
P(A « B) = 0,45 dan 
P(A » B) = 0,85 maka P(Ac) 
sama dengan .... 
a. 0,15  d. 0,55
b. 0,25  e. 0,75
c. 0,45

UM-UGM 2007
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Solusi

Penyelesaian:
a. Pada pengambilan pertama, tersedia 5 bola merah dari 9 bola. 

Peluang terambil bola merah adalah

  P(M) = 5
9

 

 Pada pengambilan kedua, tersedia 4 bola biru dari 8 bola. Ingat, 
satu bola merah telah diambil pada pengambilan pertama. Pelu-
ang terambil bola biru dengan syarat bola merah telah diambil 
pada pengambilan pertama adalah

  P (B|M) = 4
8

     

 Jadi, peluang terambil berturut-turut merah – biru adalah
 P (M « B) = P (M) × P (B|M)

    = 5
9

4
8

5
18

¥ =¥ =

b. Pada pengambilan pertama, tersedia 4 bola biru dari total 9 bola. 
Peluang terambil bola biru adalah

  P (B) = 4
9

 Pada pengambilan kedua, tersedia 5 bola merah dari 8 bola. Ingat, 
satu bola biru telah diambil pada pengambilan pertama. Peluang 
terambil bola merah dengan syarat bola biru telah diambil pada 
pengambilan pertama adalah

  P(M|B) = 
5
8               

 Jadi, peluang terambil berturut-turut biru – merah adalah
  P(B « M) = P(B) × P(M|B)

     = 4
9

5
8

5
18

¥ =¥ =

c. Pada pengambilan pertama, tersedia 4 bola biru dari total 9 bola. 
Peluang terambil bola biru adalah 

  P(B) = 4
9

 Pada pengambilan kedua, tersedia 3 bola biru dari 8 bola. Ingat, 
satu bola biru telah diambil pada pengambilan pertama. Peluang 
terambil bola biru kedua dengan syarat bola biru pertama telah 
diambil pada pengambilan pertama adalah

  P(B|B) = 3
8

                                  
 Jadi, peluang terambil berturut-turut biru – biru adalah
     P(B « B) = P(B) × P(B|B)

                 = 4
9

3
8

1
6

¥ =¥ =
 

Suatu kelas terdiri atas 40 
siswa, 25 siswa  gemar 
matematika, 21 siswa 
gemar IPS, dan 9 siswa 
gemar matematika dan IPS. 
Peluang seorang tidak gemar 
mate matika maupun IPS 
adalah ....

a. 
25
40

 d. 
4
40

 

b. 
12
40

 e. 
3
40

c. 
9
40

  

Penyelesaian:
n(S) = 40; 
n(M) = 25; 
n(I)  = 21;
n(M « I) = 9
n(M » I) = n(M) + n(I) – 
      n(M « I) 
   = 25 + 21 – 9 = 37
P(M » I)' = 1 – P(M » I)

   = 1 
( )

( )
-

( )»( )n M( )n M( )( )I( )

n S( )n S( )

   = 1
37
40

3
40

- =- =

Jawaban: e
Soal UMPTN 2000

Gambar 2.10
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d. Masalah Peluang yang Diselesaikan dengan 
Rumus Kombinasi dan Permutasi

Pada subbab A, Anda telah memahami masalah-masalah yang 
dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus kombinasi dan 
permutasi. Pada bagian ini, akan dibahas soal-soal peluang yang 
dapat diselesaikan dengan rumus kombinasi dan permutasi. 
Agar lebih jelas, pelajarilah contoh-contoh soal berikut ini.

 Contoh Soal 2.20
Menentukan Peluang dengan Rumus Permutasi

a. Tiga kartu diambil dari 1 set kartu yang berisi 52 kartu. Tentu-
kan peluang terambil semua kartu adalah kartu As dalam urutan 
sekop, hati, dan wajik.

b. Ada sepuluh ekor kuda berlomba dalam sebuah pacuan. Tiap-tiap 
kuda diberi nomor 1 sampai dengan nomor 10. Tentukan peluang 
kuda bernomor 2, 5, dan 7 berturut-turut keluar sebagai juara 1, 
juara 2, dan juara 3.

Penyelesaian:
a. Banyaknya cara untuk mengambil 3 kartu dari 52 kartu yang 

mementingkan urutan jenis kartu menggunakan rumus permutasi 
sebagai berikut.

  P (52, 3) = 
52

52 3
52 51 50 49

49
!

( )52( )52 3( )3 !
!

!( )-( )
= ¥ ¥51¥ ¥51 ¥

 

    = 52 × 51 × 50 = 132.600
 Periksa hasil ini dengan menggunakan kalkulator.
 Hanya satu cara untuk mengambil ketiga kartu As dalam urutan 

sekop, hati, dan wajik. Jadi, peluang terambil semua kartu As 
dalam urutan sekop, hati, dan wajik adalah

  P (52, 3) = 
1

132 600.
 (Gunakan kalkulator untuk memperoleh hasil desimal).
b. Banyak cara agar 3 dari 10 ekor kuda memenangkan lomba yang 

mementingkan urutan pemenang sebagai berikut.

  P (10, 3) = 10
3

10 9 8 7
7

!
( )10( )10 3( )3 !

!
!( )-( )

= ¥ ¥ ¥0 9 8¥ ¥ ¥0 9 8 = 720

 Periksa hasil ini dengan menggunakan kalkulator.
 Hanya ada satu kemungkinan kuda bernomor 2, 5, dan 7 ber-

turut-turut keluar sebagai juara 1, juara 2, dan juara 3 sehingga 
peluangnya adalah

  P (10, 3) = 1
720

 (Gunakan kalkulator untuk memperoleh hasil desimal).
 

Soal 
Menantang

Sebuah kantong berisi 
6 kelereng merah dan 4 
kelereng putih. Dari dalam 
kantong diambil 1 kelereng 
berturut-turut dua kali tanpa 
pengembalian kelereng 
pertama ke dalam kantong. 
Peluang terambil 2 kelereng 
berwarna putih adalah ...

a. 1

3
   d. 

3

25

b. 
1

5
   e. 

2

25
 

c. 2

15
 

UN 2006
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Penuntun untuk Perhitungan Peluang

Sebagai penutup teori peluang, berikut ini diberikan 
penuntun untuk membantu Anda dalam melakukan perhitungan 
peluang.

1. Kata "atau" berarti menjumlahkan peluang setiap kejadian.
2. Kata "dan" berarti mengalikan peluang setiap kejadian.
3. Ungkapan "paling sedikit n", berarti n atau lebih.
4. Ungkapan "paling banyak n", berarti n atau kurang.

 Contoh Soal 2.21
Menentukan Peluang dengan Rumus Kombinasi

Sebuah kotak berisi 6 bola merah dan 4 bola biru. Dari dalam kotak 
tersebut diambil dua bola sekaligus. Tentukan peluang yang terambil 
itu bola merah dan bola biru.
Penyelesaian:
Bedakan soal ini dengan soal pada Contoh Soal 2.19. Pada contoh 
tersebut, urutan warna bola yang terambil telah diketahui yaitu merah–
biru. Artinya, bola pertama merah dan bola kedua biru. Dalam soal 
ini, urutan warna bola yang terambil belum diketahui. Artinya, bola 
pertama bisa berwarna merah atau biru. Jika bola pertama berwarna 
biru maka bola kedua berwarna merah. Perhatikan bahwa soal ini 
akan diselesaikan menggunakan rumus kombinasi. 
•	 Bola	yang	tersedia	dalam	kotak	adalah
 6 bola merah + 4 bola biru = 10 bola. 
•	 Banyak	cara	untuk	mengambil	2	bola	dari	10	bola	yang	tersedia	

tanpa memperhatikan urutan adalah

  C(10, 2) =
10

2 10 2
10 9 8

2 8
45!

!( )!
!

!-
= ¥ ¥

¥
=  

 Periksa hasil ini dengan menggunakan kalkulator.
 Dengan demikian, n(S) = 45
•	 Pengambilan	1	bola	merah	dari	6	bola	merah	ada	6	cara.
 Pengambilan 1 bola biru dari 4 bola biru ada 4 cara.
 Menurut aturan perkalian, banyak cara terambil 1 bola merah 

dan 1 bola biru adalah
  n1 × n2 = 6 × 4 = 24 cara 
 Dengan demikian, n(E) = 24.
•	 Peluang	terambil	bola	merah	dan	biru	adalah

  
P E n E

n S
( )P E( )P E ( )n E( )n E

( )n S( )n S
= == = =24

45
8

15
 

Gambar 2.11
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Untuk soal nomor 1–6, daftarkanlah elemen-
elemen dalam ruang sampel yang didefinisikan 
oleh percobaan berikut.
1.	 Sebuah	huruf	dipilih	secara	acak	dari	kata	

“singgasana”.
2. Banyak anak laki-laki dalam keluarga 

dengan empat anak.
3. Sekeping uang logam dilempar undi empat 

kali.
4. Dua orang dipilih dari satu wakil partai, satu 

wakil pemerintah, dan satu wakil LSM.
5. Empat jawaban dari soal pilihan benar – 

salah.
6. Tiga kartu dipilih secara acak dari As hati, 

As sekop, As keriting, As wajik.
Untuk soal nomor 7–10, tentukan ruang 
sampel yang didefinisikan oleh percobaan 
mengetos uang logam sebanyak 4 kali.
 7. Angka tidak muncul.
 8. Muncul tepat dua gambar.
 9. Muncul paling banyak dua gambar.
10. Muncul paling sedikit dua gambar.
Sebuah dadu putih dan merah dilempar pada 
saat  bersamaan. Untuk soal nomor 11–17, daftar 
dan tentukan peluang dari kejadian berikut.
11. Jumlahnya 4.
12. Jumlahnya lebih kecil dari 6.
13. Jumlahnya merupakan kelipatan dari 5.
14. Jumlahnya 8 atau 9.
15. Jumlahnya genap dan lebih dari 8
16. Selisihnya 2
17. Hasil kalinya sama dengan 6
18. Sebuah dadu dilempar 50 kali. Tentukan 

frekuensi	harapan	muncul
 a. angka 2; 
 b. angka ganjil;
 c. angka prima ganjil.
19. Dari setumpukan satu set kartu bridge di-

ambil satu kartu secara acak. Pengambilan 
dilakukan 13 kali (setiap pengambilan kartu 
dikembalikan).	Tentukan	frekuensi	harapan	
yang terambil adalah

 a. kartu sekop;  b. kartu As.

20. Sebuah dadu dan sekeping uang logam 
dilempar undi satu kali. Tentukan peluang 
memperoleh
a. mata dadu ganjil dan sisi gambar pada 

uang logam;
b. mata dadu prima ganjil dan sisi angka 

pada uang logam;
c. mata dadu 2 dan sisi angka pada uang 

logam.
21. Sebuah dadu dilempar 2 kali. Tentukan pe-

luang munculnya
a. mata dadu genap pada lemparan per-

tama dan kedua,
b. mata dadu genap pada lemparan perta-

ma dan mata dadu ganjil pada lemparan 
kedua,

c. mata dadu 4 pada lemparan pertama dan 
mata dadu 5 pada lemparan kedua.

22. Sebuah survei tentang pekerja pada suatu 
perusahaan	garmen	menghasilkan	informasi	
tentang status kelamin dan perkawinan pada 
tabel berikut ini.

 
Laki-Laki

Kawin Bujangan Cerai
Duda/
Janda
2%12% 8%3%

Perempuan 0%55% 8%12%

 Kejadian L : pekerja adalah laki-laki; P : 
pekerja adalah perempuan; B : pekerja ada-
lah bujangan; C : pekerja adalah bercerai; 
dan J : pekerja adalah duda atau janda.

 Jika seorang pekerja dipilih secara acak dari 
perusahaan tersebut, tentukan peluang dari 
setiap kejadian berikut.

 a. L « C  d. B » C  
 b. P » C  e. B » J 
 c. P « B  f. L » B 
23. Sebuah kantong berisi 9 kelereng biru, 6 

kele  reng kuning, dan 4 kelereng merah. 
Sebuah kelereng diambil secara acak 
dari kantong. Tentukan peluang terambil 
kelereng biru atau kuning.

24. Sebuah anak panah selalu mengenai target 
yang terdiri atas dua lingkaran sepusat (lihat 
gambar).

Kerjakan soal-soal berikut di buku latihan Anda.

 Uji Kemampuan 2.2
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 Peluang bahwa suatu lemparan acak mengenai 

lingkaran yang diarsir adalah 16
25

.

a. Hitung peluang sebuah lemparan akan 
mengenai daerah yang diarsir.

b. Jika jari-jari lingkaran yang diarsir 
adalah 8 cm, tentukan jari-jari lingkaran 
yang besar.

25. Dua kartu diambil satu persatu tanpa 
pengembalian dari satu set kartu (terdiri atas 
52 kartu). Tentukan peluang bahwa kedua 
kartu adalah kartu merah.

26. Empat angka dipilih dari angka-angka 1, 2, 
3, 4 sehingga terbentuk sebuah bilangan. 
Tentukan peluang bahwa bilangan tersebut 
lebih besar daripada 2.000 jika

 a. angka-angka dapat berulang;
 b. angka-angka tidak dapat berulang.
27. Jumlah siswa pada 720 sekolah yang disurvei 

diberikan	 pada	 tabel	 frekuensi	 kumulatif	
berikut.

 

< 100

< 200

< 300

< 400

< 500

< 600

Jumlah
Siswa

Jumlah
Sekolah

65

149

288

542

684

720

a. Jika satu dari 720 sekolah dipilih secara 
acak, tentukan peluang bahwa sekolah itu 
memiliki 300 siswa atau lebih sedikit.

b. Jika dua dari 720 sekolah itu dipilih 
pada saat yang berlainan secara acak, 
tentukan peluang kedua sekolah masing-
masing memiliki lebih dari 500 siswa.

Soal Matematika Singapura, November 1994

28. Pada sebuah kotak terdapat 10 kelereng yang 
terdiri atas 6 kelereng berwarna merah dan 4 
kelereng berwarna biru. Jika diambil 4 buah 

kelereng sekaligus secara acak, tentukan 
peluang terambil ketiga kelereng tersebut 
berwarna merah.

29. Sebuah permainan pada televisi menunjuk 
seorang kontestan yang telah memperoleh 
kesempatan untuk memenangkan beberapa 
hadiah. Kontestan ditunjukkan 10 kotak, 4 
dari kotak itu mengandung hadiah. 

 Jika kontestan diperbolehkan untuk memilih 
keempat kotak itu, berapa peluang bahwa: 
a. keempat hadiah akan terpilih;
b. tidak ada hadiah yang terpilih;
c. tiga kotak pertama yang terpilih tidak 

mengandung hadiah tetapi satu kotak 
ke-4 mengandung hadiah.

30. Lima belas kartu diberi nomor 1 sampai 
dengan 15. Kartu dikocok, kemudian diam-
bil satu kartu secara acak. Berapa peluang 
bahwa kartu yang terambil adalah

 a. kartu bukan kelipatan 3;
 b. kartu bukan prima;
 c. kartu bukan genap dan kelipatan 3.
Soal-Soal Aplikasi
31. Ukuran kaki 11 atlet perempuan dalam 

suatu team Hockey ditunjukkan pada tabel 
berikut.

 

Ukuran kaki 35 39 40 41

Frekuensi 2 5 3 1

 Seorang atlet dipilih secara acak. Berapa 
peluang ukuran kakinya bukan 40?

32.  Kontrol kualitas.  Dua belas bagian 
mesin sebagai  sampel dibuat dengan cepat, 
termasuk dua buah yang bermutu di bawah 
standar. Sampel tersebut dikirim ke pusat 
pemasangan. Manajer pusat pemasangan 
mengambil 4 buah secara acak dan akan 
mengirim kembali seluruh  sampel jika satu 
atau lebih mutu  sampel di bawah standar. 
Berapa peluang  sampel akan di kembalikan?

33. Misalkan, peluang lulus ujian dari A, B, dan 

C masing-masing adalah 3
4

2
3

3
5

,  , dan . 

Tentukan peluang kejadian berikut.
 a. Peluang ketiganya lulus.
 b. Peluang hanya 2 orang lulus.
 c. Peluang paling tidak 1 orang lulus.
 Matematika Jepang Level 2
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34. Tiga orang dipilih dari suatu kelompok yang 
terdiri atas 7 laki-laki dan 3 perempuan, 
berapakah peluang bahwa yang terpilih itu 
paling sedikit 1 wanita?

35. Ada delapan pelari dengan nomor punggung 
1 sampai 8. Tentukan peluang  pelari nomor 
3, 7, dan 1 berturut-turut keluar sebagai juara 
1, 2, dan 3.

36. Sebuah perusahaan menggunakan satu chip 
komputer dalam merakit tiga unit dari suatu 
produk. Chip-chip dibeli dari supplier A, B, 

dan C dan secara acak diambil untuk merakit 
sebuah unit. Dua puluh persen berasal dari 
A, 30% berasal dari B dan sisanya berasal 
dari C. Perusahaan percaya bahwa peluang 
sebuah chip dari A akan terbukti tidak rusak 
dalam 24 jam pertama pemakaian adalah 
0,03 sekon, dan peluang untuk B dan C 
adalah 0,04 dan 0,01 sekon. Jika sebuah unit 
rakitan dipilih secara acak dan diuji selama 
24 jam. Berapa peluang bahwa chip adalah 
rusak?

Soal Terbuka
1. Coba sebutkan sedikitnya lima contoh 

kasus dalam kehidupan sehari-hari yang 
melibatkan teori peluang. 

2. Buatlah satu contoh soal untuk menentukan 
nilai peluang suatu kejadian. Kemudian, 
jawablah dengan menggunakan  permutasi 
dan kombinasi.

•	 Peluang adalah konsep yang digunakan untuk 
menyatakan kemungkinan suatu kejadian.

•	 Banyaknya	 titik	  sampel dapat ditentukan 
dengan menggunakan kaidah pencacahan, 
yaitu dengan aturan perkalian, permutasi, 
dan kombinasi.

•	 Aturan perkalian adalah aturan yang digu-
nakan dalam menentukan banyaknya titik 
 sampel dengan cara mengalikan semua hasil 
yang mungkin dari suatu percobaan. 

•	 Permutasi dari suatu himpunan elemen ada-
lah susunan dari elemen-elemen itu dalam 
suatu urutan tertentu.

•	 Kombinasi	 adalah	 suatu	 susunan	 yang	
terdiri atas r elemen, yang diambil dari n 
elemen, tanpa menghiraukan urutannya.

Apa yang Anda Peroleh Setelah Mempelajari Bab Ini?

Setelah mempelajari materi tentang Peluang, materi apa yang tidak Anda senangi? Dapatkah 
Anda menyebutkan alasannya? Coba Anda tuliskan secara lengkap. Kemudian, presentasikan di 
depan kelas.

“Dengan ilmu hidup menjadi mudah, dengan seni hidup menjadi indah, 
dengan ibadah hidup menjadi terarah”

         
Cahaya Kalbu

Rangkuman
Berikut ini adalah rangkuman materi Subbab A. 

Coba buat rangkuman materi Subbab lainnya di buku catatan Anda. Bandingkan hasil 
rangkuman Anda dengan teman lainnya dan diskusikan.



98 Aktif Belajar Matematika untuk Kelas XI Program Bahasa

7. Jika Cr
n menyatakan banyaknya kombinasi r 

elemen dari n elemen dan Cn
2 = n + 5 maka  

Cn
n2 sama dengan ....

a. 260    d. 190  
b. 220    e. 252
c. 116

8. Seorang murid diminta mengerjakan 9 
dari 10 soal ulangan, tetapi soal nomor 1 
sampai dengan nomor 5 harus dikerjakan. 
Banyaknya pilihan yang dapat dikerjakan 
adalah ....
a. 4    d. 9  
b. 5    e. 10
c. 6

9. Banyaknya cara untuk memilih regu bulu-
tangkis yang terdiri atas 3 pemain putri dan 
5 pemain putra dari keseluruhan 5 pemain 
putri dan 8 pemain putra adalah ....
a. 55    d. 600
b. 104    e. 1000
c. 560

10. Diketahui A	=	{p, q, r, s, t, u}. Banyaknya 
himpunan bagian yang memiliki anggota 
paling sedikit 3 unsur adalah ....
a. 22    d. 42  
b. 25    e. 57
c. 41

11. Tiga buah dadu ditos bersama-sama maka 
banyaknya titik  sampel dalam percobaan 
tersebut adalah ....
a. 36    
b. 96    
c. 216
d. 1.296
e. 462

12. Jika tiga uang logam ditos bersama-sama 
peluang untuk memperoleh dua sisi angka 
dan satu sisi gambar adalah ....

1. Dari 7 orang pengurus sebuah organisasi 
akan dipilih seorang ketua, wakil ketua, 
sekretaris, dan bendahara. Banyak cara 
pemilihan tersebut adalah ....
a. 210    d. 420  
b. 250    e. 840
c. 252

2. Ali, Robi, Candra, dan Dadang akan bekerja 
secara bergilir. Banyaknya urutan bekerja 
yang dapat disusun dengan Ali selalu pada 
giliran terakhir adalah ....
a. 3    d. 18  
b. 6    e. 24
c. 12

3. Notasi P(n, r) menyatakan banyaknya per-
mutasi r elemen yang diambil dari n elemen. 
Jika P(n, 5) = 20 P(n, 3) maka nilai dari n 
adalah ....
a. 8    d. 8 dan –1 
b. 1    e. –8 dan 1
c. –1

 4. Dari angka 3, 5, 6, 7, dan 9 dibuat bilangan 
yang terdiri atas tiga angka yang berbeda. 
Di antara bilangan-bilangan tersebut yang 
kurang dari 600 banyaknya adalah ....
a. 24    d. 10
b. 18    e. 8
c. 12

5. Banyak susunan berbeda yang dapat dibuat 
dari	huruf-huruf	pada	kata	“KALKULUS”	
adalah ....
a. 1680   d. 10080 
b. 5040   e. 20160
c. 8400

6. Banyak cara berbeda untuk memilih 3 orang 
pengurus kelas dari 8 orang calon adalah ....
a. 336    d. 120 
b. 312    e. 56
c. 288

I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dan berikan alasannya. 
 Tuliskan jawabannya di buku latihan Anda.

Uji Kemampuan Bab 2
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a. 1
6

   d. 2
8

 

b. 2
6

   e. 3
8

c. 1
8

13. Tiga mata uang logam ditos sebanyak 104 
kali. Frekuensi harapan munculnya minimal 
dua sisi  angka adalah ....
a. 26    d. 65 
b. 36    e. 78
c. 52

14. Dari	 100	 orang	mahasiswa	 terdaftar,	 45	
orang mengikuti kuliah Bahasa Indonesia, 
50 orang mengikuti kuliah Sejarah dan 25 
orang mengikuti kedua mata kuliah itu. Jika 
dipanggil seorang di antara 100 mahasiswa, 
peluang agar mahasiswa yang dipanggil 
tersebut tidak mengikuti kuliah Bahasa 
Indonesia maupun Sejarah adalah ....
a. 0,10    d. 0,25 
b. 0,15    e. 0,30
c. 0,20

15. Sebuah kantong berisi 2 kelereng merah, 
8 kelereng biru, dan 10 kelereng kuning. 
Sebuah kelereng diambil secara acak dari  
kantong. Peluang terambil kelereng kuning 
atau merah adalah ....

a. 13
20

    d. 3
20

 

b. 3
5

    e. 1
20

c. 1
2

16. Pada percobaan mengetos dua buah dadu 
sebanyak satu kali, peluang muncul mata dadu 
berjumlah 6 atau 9 adalah ....

a. 5
36

   d. 15
36

  

b. 6
36

   e. 18
36

c. 1
2

17. Dalam kotak I terdapat 4 bola merah dan 3 
bola putih, sedangkan dalam kotak II ter-
dapat 7 bola merah dan 2 bola hitam. Dari 
setiap kotak diambil satu bola secara acak. 
Peluang terambilnya bola putih dari kotak I 
dan bola hitam dari kotak II adalah ....

a. 28
63

   d. 6
63

b. 
21
63    e. 

5
63

c. 8
63

18. Sebuah kotak berisi 3 bola merah dan 5 bola 
putih. Dari kotak itu diambil sebuah bola 
berturut-turut dua kali tanpa pengembalian 
bola pertama. Peluang terambil kedua bola 
berwarna merah adalah ....

a. 15
64

   d. 15
56

  

b. 9
64

   e. 6
56

c. 20
56

19. Peluang dalam sebuah keluarga yang memi-
liki 4 anak, yang mempunyai paling sedikit 
2 anak laki-laki adalah ....

a. 5
16

    d. 10
16

 

b. 6
16

    e. 11
16

c. 8
16

20. Sebuah kantong berisi 25 buah kelereng 
yang terdiri atas 10 kelereng merah dan yang 
lain berwarna putih. Dari kantong tersebut 
diambil sekaligus dua kelereng secara acak. 
Peluang terambilnya dua kelereng berwarna 
merah adalah ....

a. 2
3

    d. 3
20

b. 2
5

    e. 7
20

c. 3
5
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II. Jawablah dengan singkat, tepat, dan jelas. Tuliskan jawabannya di buku latihan Anda.  

21. Pada suatu	konferensi,	hadir	7	negara,	yaitu	
A, B, C, D, E, F, dan G. Bendera masing-
masing negara akan dikibarkan  pada tiang 
yang diatur menjadi satu baris (7 tiang). 
Tentukan berapa macam cara mengatur tujuh 
bendera tersebut agar bendera negara A dan 
B terletak di ujung.

22. Dalam suatu  percobaan mengetos dua buah 
dadu, satu dadu berwarna merah, yang lain 
hijau, hasil yang muncul kemudian dicatat.
a. Tuliskan anggota ruang sampel S.
b. Tuliskan anggota S yang berkaitan den-

gan kejadian A yaitu jumlahnya kurang 
dari 6.

c. Tuliskan anggota S yang berkaitan dengan 
kejadian B, yaitu bilangan 6 muncul pada 
kedua dadu.

d. Tuliskan anggota S yang berkaitan dengan 
kejadian C, yaitu bilangan 2 muncul pada 
dadu hijau.

e. Tuliskan anggota S yang berkaitan 
dengan A « C.

23. Jika tiga buku diambil secara acak dari suatu 
rak yang berisi empat novel, tiga buku syair, 
dan sebuah kamus. Tentukan peluang:
a. kamus yang terambil;
b. dua novel dan sebuah buku syair 

terambil.
24. Satu kartu ditarik dari satu set kartu remi. 

Jika: 
A = kejadian terambilnya kartu jack;
B = kejadian terambilnya kartu berwarna 

merah;
C = kejadian terambilnya kartu sekop.
Tentukan
a. P(A);  d. P(B|A);
b. P(B);  e. P(C);
c. P(A|B);  f. P(B|C).

25. Suatu kotak berisi empat bola putih dan tiga 
bola hitam sedangkan kotak kedua berisi tiga 
bola putih dan lima bola hitam. Satu bola 
diambil dari kotak pertama tanpa melihatnya 
dan dimasukkan ke kotak kedua. Berapakah 
sekarang peluang mengambil sebuah bola 
hitam dari kotak kedua? 
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5. Sebuah gedung mempunyai 5 pintu masuk, 
3 orang hendak memasuki gedung tersebut. 
Banyaknya cara mereka dapat masuk ke gedung 
tersebut dengan pintu berlainan adalah ....
a. 60      
b. 50    
c. 30
d. 20
e. 10

6. Sebelum berpisah dengan teman-temannya, 
Amir dan semua temannya saling berjabat 
tangan satu kali. Amir menghitung ada 
sebanyak 66 jabat tangan. Berapa orangkah 
yang hadir dalam pertemuan tersebut?
a. 10 orang    
b. 12 orang    
c. 14 orang
d. 15 orang
e. 16 orang

7. Suatu kelompok pengajian ibu-ibu mem-
punyai anggota 10 orang. Apabila setiap 
pengajian duduknya melingkar, banyaknya 
cara posisi ibu-ibu dalam duduk melingkar 
adalah...
a. 720 cara  
b. 1.008 cara 
c. 3.528 cara
d. 362.880 cara
e. 3.628.800 cara

UN 2005

8. Suatu tim bulutangkis terdiri atas 10 orang 
putra dan 5 orang putri. Dari tim ini akan 
dibuat pasangan ganda putra, ganda putri, 
maupun ganda campuran. Banyak pasangan 
ganda yang dapat dibuat adalah ....
a.  45      
b.  50     
c. 55
d. 95
e. 105

1. Banyak bilangan antara  2.000 dan 6.000 yang 
dapat disusun dari angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
dan tidak ada angka yang sama adalah ....
a.  1.680    
b.  1.470     
c. 1.260
d. 1.050
e. 840

2. Banyaknya susunan berbeda yang dapat dibuat 
dari huruf-huruf pada kata "PENDIDIK" 
adalah ...
a. 20.160  
b. 10.080  
c. 8.400
d. 5.040
e. 2.520

EBTANAS 1997

3. Jika huruf-huruf dari kata KENARI disusun 
dalam suatu garis lurus, peluang ketiga vokal 
tidak saling berdampingan adalah ....

a.  2
5

     

b.  1
2

     

c. 2
3

d. 3
4

e. 4
5

4. Jika huruf-huruf A, B, C, D, E, F ditukar-
tukar letaknya, tetapi huruf A dan B selalu 
berdekatan, banyak susunan huruf berbeda 
adalah ....
a. 100      
b. 120      
c. 200
d. 240
e. 360

I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dan berikan alasannya. 
 Tuliskan jawabannya di buku latihan Anda.

Evaluasi Semester 2
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 9. Tono beserta 9 orang temannya bermaksud 
membentuk suatu tim bola voli terdiri atas 
6 orang. Apabila Tono harus menjadi ang-
gota tim tersebut maka banyaknya tim yang 
mungkin dibentuk adalah...,
a. 126   
b. 162   
c. 210
d. 216
e. 252

SPMB 2003

10. Pada kompetisi bola basket yang diikuti oleh 
6 regu, panita menyediakan 6 tiang bendera. 
Banyaknya susunan yang berbeda untuk 
memasang bendera tersebut adalah ....
a. 6 cara
b. 36 cara
c. 24 cara
d. 120 cara
e. 720 cara

UA N 2003

11. Dua buah dadu dilempar undi bersama-sama. 
Peluang munculnya jumlah mata dadu 9 atau 
10 adalah ....

a.  5
36

    

b.  7
36

     

c. 8
36

d. 9
36

e. 11
36

12. Tiga buah dadu dilempar undi, peluang 
bahwa jumlah angka pada ketiga dadu sama 
dengan 5 adalah ....

a. 1
36

      

b. 1
24

    

c. 1
12

d. 1
6

e. 1
8

13. Kotak I berisi 5 bola merah dan 3 bola kun-
ing. Kotak II berisi 2 bola merah dan 6 bola 
kuning. Dari masing-masing kotak diambil 
sebuah bola secara acak. Peluang terambil-
nya kedua bola berwarna sama adalah ....

a.  1
8

      

b.  5
16

    

c. 7
16

d. 9
16

e. 7
8

 

14. Kotak A mengandung 6 kelereng merah dan 
4 kelereng hijau. Kotak B mengandung 3 
kelereng merah dan 6 kelereng hijau. Sebuah 
kelereng diambil dari kotak A dan dimasukkan 
ke dalam kotak B. Setelah semua kelereng ter-
campur merata, sebuah kelereng diambil dari 
kotak B. Peluang terambil kelereng berwarna 
sama dari kotak A dan kotak B adalah ....

a. 11
25

    

b. 13
25

   

c. 16
25

d. 17
25

e. 21
25

15. Sebuah keranjang berisi 6 bola hitam dan 4 
bola putih. Dari keranjang tersebut 3 bola di-
ambil tanpa pengembalian. Peluang terambil 
2 bola hitam dan 1 bola putih adalah ....

a. 1
2

   

b. 2
3

   

c. 3
4
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d. 5
6

e. 6
7

UAN 2002

16. Sebuah kotak berisi 5 bola merah, 4 bola 
biru, dan 3 bola kuning. Dari dalam kotak 
diambil 3 bola sekaligus secara acak, pelu-
ang terambil 2 bola merah dan 1 bola biru 
adalah ....

a. 
1

10    

b. 5
36

   

c. 1
6

 

d. 
2
11

e. 4
11

UN 2005

17. Dua buah dadu dilempar bersama-sama satu 
kali. Peluang munculnya mata dadu berjum-
lah 7 atau 10 adalah ....

a. 7
36

   

b. 
9
36    

c. 10
36

d. 
17
36

e. 18
36

EBTANAS 1993

18. Dalam sebuah kantong terdapat 9 manik-
manik diambil satu demi satu dengan 
pengembalian. Peluang terambil keduanya 
warna kuning adalah ....

a. 4
25

   

b. 6
35

   

c. 
6
25

d. 8
25

e. 9
25

SPMB 2002

19. Dalam suatu kotak terdapat 5 bola merah 
dan 5 bola putih. Jika diambil dua bola seka-
ligus secara acak maka frekuensi harapan 
mendapatkan dua bola berlainan dari 180 
kali percobaan adalah ....
a. 18   
b. 36   
c. 40
d. 72
e. 100

UN 2004

20. Pada pelemparan dua buah dadu satu kali, 
peluang munculnya mata dadu berjumlah 5 
atau 8 adalah ....

a. 5
9

b. 1
4

 

c. 5
36

d. 1
9

e. 2
9

EBTANAS 1990
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II. Jawablah dengan singkat, tepat, dan jelas. Tuliskan jawabannya di buku latihan Anda.  

21. Totti akan melakukan tendangan penalti ke 
gawang yang dijaga oleh Buffon. Peluang 
Totti dapat membuat gol dalam sekali ten-
dangan penalti adalah 4

5
. Jika Totti melaku-

kan 5 kali tendangan penalti, tentukan 
peluang Totti membuat tiga gol.

22. Empat chip identik ditandai dengan huruf 
A, B, C, D diletakkan dalam sebuah kotak. 
Suatu percobaan akan memilih dua chip 
bersamaan secara acak. Daftarkan semua 
hasil yang mungkin dari ruang sampel dan 
tentukan peluang bahwa satu dari kedua chip 
ini akan bertanda huruf B.

23. Sebuah dadu dibuat dari sebuah padatan 
bidang delapan beraturan dengan cara 
menomori sisi-sisinya dengan angka 1 
sampai dengan 8. Dadu dilempar dua kali. 
Gambarlah sebuah                diagram kemungkinan 
untuk menampilkan hasil-hasil yang mung-

kin dalam ruang sampel. Dengan bantuan 
               diagram kemungkinan ini, tentukan peluang 
mendapatkan
a. angka lemparan pertama lebih kecil 

dari 5;
b. angka yang sama pada tiap lemparan.

24. Dalam suatu permainan lotre, ada sejumlah 
bola bernomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Dari 
sejumlah bola ini akan diambil lima bola 
secara berurutan. Jika kupon yang dibeli ke-
lima angkanya sesuai dengan nomor kelima 
bola yang diambil berurutan, pemilik kupon 
memenangkan Rp1.000.000,00. Berapakah 
peluang memenang kan lotre seperti ini? 

25. Sebuah dadu ditos tiga kali. Tentukan pelu-
ang ketiga mata dadu yang muncul berjum-
lah

 a. 7, dan
 b. 7 atau 11.
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I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dan berikan alasannya. 
 Tuliskan jawabannya di buku latihan Anda.

1. Diagram lingkaran bentuk ini menunjukkan 
banyak  soal yang benar pada sebuah tes 
(jumlah soal = 75) yang diperoleh seorang 
peserta.

 

salah 96º

Bahasa 
Perancis

Bahasa 
Jepang
 52,8º
Bahasa 

Indonesia 
57,6º

Matematika
 62,4º

Bahasa 
Inggris

 48º

 Mata pelajaran dengan benar 17,3 persen 
adalah ....
a. Matematika 
b. Bahasa Indonesia  
c. Bahasa Jepang 
d. Bahasa Perancis
e. Bahasa Inggris

2. Nilai ujian suatu mata pelajaran diberikan 
dalam tabel berikut.

 Nilai 5
3

6
5

7
4

8
6

9
1

10
1Frekuensi  

Jika nilai siswa yang lebih rendah dari rata-
rata dinyatakan tidak lulus maka banyak 
siswa yang lulus adalah ....
a. 2   
b. 8   
c. 10
d. 12
e. 14

SPMB 2005

3. Perhatikan data pada tabel berikut.

Nilai 5 6 7 8 9 10

Frekuensi 3 5 4 6 1 1

Nilai rataan pada tabel di atas adalah ....

a. 5,08   
b. 5,8   
c. 6,03
d. 6,05
e. 6,3

UAN SMA 2005

4. Nilai rataan dari data pada diagram adalah ....

10,5

f

12

18

9

6
5

data
20,5 30,515,5 25,5 35,5

a. 23   
b. 25   
c. 26
d. 28
e. 30

UN 2005

5. Nilai rata-rata suatu ulangan adalah 5,9. 
Empat anak dari kelas lain mempunyai nilai 
rata-rata 7. Jika nilai rata-rata mereka setelah 
digabung menjadi 6 maka banyaknya anak 
sebelum digabung dengan empat anak tadi 
adalah .... 
a. 36   
b. 40   
c. 44
d. 50
e. 52

SPMB 2005

6. Nilai rata-rata ujian Bahasa Inggris 40 siswa 
suatu SMU yang diambil secara acak adalah 
5,5. Data nilai yang diperoleh sebagai berikut.

Evaluasi Akhir Tahun
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Nilai 17
4

10
x

6
6,5

7
8Frekuensi 

Jadi x = ....
a. 6   
b. 5,9   
c. 5,8
d. 5,7
e. 5,6

UAN 2002

 7. Rataan hitung (rata-rata) upah 10 orang 
pekerja adalah Rp.7.000,00 tiap hari, 
sedangkan rata-rata upah pekerja termasuk 
ketua kelompoknya adalah Rp.7.100,00 
tiap hari. Upah ketua kelompoknya tiap hari 
adalah ....
a. Rp.7.900,00 
b. Rp.8.000,00 
c. Rp.8.050,00
d. Rp.8.100,00
e. Rp.8.300,00

EBTANAS 1997

 8. Median dari data umur pada tabel di bawah 
adalah .... 
a. 16,5       
b. 17,1    
c. 17,3   
d. 15,5   
e. 18,3 

  
    UAN 2002

 9. Rataan hitung (rata-rata), median, dan mo-
dus data pada tabel di bawah berturut-turut 
adalah ....
a. 6, 01; 6,5; dan 6
b. 6,2; 6; dan 6
c. 6,4; 6; dan 6
d. 6,6; 6,5; dan 6
e. 6,8; 6,5; dan 6 

EBTANAS 1997

10. Perhatikan tabel berikut.

 

Nilai ujian 3 4 5 6 7 8 9

Frekuensi 3 8 10 14 17 3 5

 Jangkauan antar kuartil dari data tersebut 
adalah ....

a. 1    
b. 2   
c. 4 
d. 5 
e. 6

UAN 2002

11. Jangkauan antar kuartil data 3, 5, 17, 5, 7, 
6, 11, 8, 13, 9, 17, 12, 15, 14, 17, 4, 1, 16 
adalah ....
a. 6,0
b. 9,0
c. 10,5
d. 11,0
e. 11,5

12. Ragam (varians) dari data 3, 5, 4, 5, 6, 8, 7, 
9, 6, 6, 5, 7, 9, 5, 8, 3 adalah ....

a. 3 1
2

   

b. 3 3
8    

c. 1 7
8

d. 111
16

e. 1 1
2

EBTANAS 1997

13. Simpangan baku dari sekelompok data 
tunggal: 7, 3, 5, 4, 6, 5 adalah ....
a. 2    

b. 1
3

3   

c. 2
3

3

d. 1
3

5

e. 1
3

15

UAN 2002

14. Simpangan baku dari data 7, 4, 4, 1, 5, 6, 11 
adalah ....

a. 1 1
2

b. 2

Umur Frekuensi

4 – 7
8 – 11

12 – 15
16 – 19
20 – 23
24 – 27

6
10
18
40
16
10

Nilai Frekuensi

4
5
6
7
8
9

2
9

12
8
6
3
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c. 2 1
2

d. 4
e. 4 24 2

15. Sekumpulan data mempunyai rata-rata 12 
dan jangkauan 6. Jika setiap nilai data di-
kurangi dengan a, kemudian hasilnya dibagi 
dengan b ternyata menghasilkan data baru 
dengan rata-rata 2 dan jangkauannya 3 maka 
nilai a dan b masing-masing adalah ....
a. 8 dan 2  
b. 10 dan 2  
c. 4 dan 4
d. 6 dan 4
e. 8 dan 4

UMPTN 1991

16. Dalam suatu ruang ujian terdapat 5 buah 
kursi. Jika peserta ujian ada 8 orang, se-
dangkan salah seorang peserta ujian harus 
duduk pada kursi tertentu maka banyaknya 
cara pengaturan duduk adalah ....
a. 336   
b. 840   
c. 1.680
d. 2.520
e. 3.720

UAN 2002

17. Terdapat 8 calon pengurus OSIS. Akan 
dibentuk pengurus OSIS yang terdiri atas 
seorang ketua, seorang wakil ketua, dan 
seorang bendahara. Banyaknya formasi 
pengurus OSIS yang dapat dibentuk jika 
setiap orang tidak boleh merangkap jabatan 
adalah ....
a. 36   
b. 336    
c. 56    
d. 256
e. 236

Kompetisi Matematika SMU ke-18 DKI, Sep 01

18. Nomor pegawai pada suatu pabrik terdiri 
atas tiga angka dengan angka pertama tidak 
nol. Banyaknya nomor pegawai yang ganjil 
adalah ....
a. 648   d. 425
b. 475   e. 324
c. 450

UAN 2002

19. Dari angka-angka 2, 3, 5, 6, 7, dan 9 akan 
dibuat bilangan yang terdiri atas tiga angka 
yang berlainan. Banyaknya bilangan yang 
dibuat lebih kecil dari 600 adalah ....
a. 20    
b. 40   
c. 60 
d. 80 
e. 100

20. Ada 6 orang pria dan wanita. Mereka akan 
membentuk sebuah panitia yang terdiri atas 
5 orang. Berapa cara panitia dapat terbentuk 
bila harus terdiri atas 3 pria dan 2 wanita?
a. 20    d. 60
b. 30    e. 70
c. 40

UAN 2002

21. Banyaknya garis yang dapat dibuat dari 5 
titik yang tersedia, dengan tidak ada 3 titik 
yang segaris adalah ....
a. 336
b. 168
c. 56
d. 28
e. 16

EBTANAS 2000

22. Pada percobaan lempar undi dua buah 
dadu sebanyak 216 kali. Frekuensi harapan 
munculnya mata dadu berjumlah genap 
adalah ....
a. 36    d. 104
b. 54    e. 108  
c. 72

EBTANAS 1999

23. Dari 10 orang siswa yang terdiri 7 orang 
putra dan 3 orang putri akan dibentuk tim 
yang beranggotakan 5 orang. Jika disyarat-
kan anggota tim tersebut paling banyak 2 
orang putri maka banyaknya tim yang dapat 
dibentuk adalah ....
a. 168    d. 231
b. 189    e. 252
c. 210

SPMB 2002

24. Peluang Nico dapat mengalahkan Rio dalam 
permainan catur di sekolah adalah 0,6. Jika 
mereka bermain sebanyak 20 kali, harapan 
Rio menang terhadap Nico sebanyak ....
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a. 4 kali
b. 6 kali
c. 8 kali
d. 10 kali
e. 12 kali

UN 2005

25. Dalam sebuah kotak terdapat 4 kelereng 
merah dan 6 kelereng putih. Dua kelereng di 
ambil satu demi satu dengan pengembalian. 
Peluang terambil kelereng putih kemudian 
merah adalah ....

a. 2
15

 

b. 4
15

c. 3
35

d. 6
25

 

e. 2
56

Ebtanas 1997

26. Empat disket diambil secara acak dari 10 
disket yang 2 diantaranya rusak. Peluang 
yang terambil tidak yang rusak adalah ....

a. 2
7

     d. 2
3

b. 1
3

    e. 5
7

c. 3
7

27. Dua buah dadu dilempar bersama-sama satu 
kali. Peluang munculnya mata dadu berjum-
lah 7 dan 10 adalah ....

a. 7
36

    

b. 
9
36     

c. 
10
36

d. 
17
36

e. 18
36 EBTANAS 1993

28. Dalam kotak pertama terdapat 4 bola merah 
dan 3 bola biru. Kotak kedua terdapat 7 bola 
merah dan 3 bola putih. Dari masing-masing 
kotak diambil satu bola. Peluang terambil 
bola merah dari kotak pertama dan putih dari 
kotak kedua adalah ....

a. 3
70

   

b. 7
70

   

c. 12
70

d. 17
70

e. 61
70

EBTANAS 1994

29. Dari seperangkat kartu bridge diambil seara 
acak satu lembar kartu. Peluang terambilnya 
kartu bukan As adalah ....

a. 1
52

   

b. 1
13

   

c. 5
52

d. 3
13

e. 12
13

SPMB 2003

30. Dalam sebuah kotak terdapat 4 bola merah 
dan 6 bola putih. Dari kotak ini diambil 2 
bola sekaligus secara acak. Peluang terambil 
sekurang-kurangnya 1 bola putih adalah ....
a. 6

45
  

b. 
15
45   

c. 24
45

d. 30
45

e. 39
45 EBTANAS 1997
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Bab 1
Uji Kemampuan Bab 1
I.  1. c   11. e 
  2. b   12. b 
  3. a   13. c 
  4. e   14. b 
  5. c  15. e
  6. b
  7. b
  8. c 
  9. c 
 10. a  
II. 21. a.

Berat Telur (gram)
0

≈

35 40 50 60 75 80

40

180

200

60 telur
20 telur

 

  b. 59,4 gram  
 22. Q1 = 12,18
  Q2 = 20,75
  Q3 = 13,34
  Q8 = 22,5
  M0 = 16,64
 23. S = 2,63
 24. Median = 6,5
 25. Distribusi rata-rata = 16,50

Evaluasi Semester 1
I.  1. d   11. b 
  2. c   12. c 
  3. d   13. a 
  4. d   14. c 
  5. c  15. c
  6. b  16. b 
  7. b  17. c 
  8. c   18. e
  9. b  19. c 
 10. a  20. c 
II. 21. mean = 4,6
  simpangan baku = 2,42
 22. a.  mean = 7,6
   simpangan baku = 5,42

b. mean = 23
   simpangan baku =12,1
 23. 20,25
 24. a. p = 3 dan q = 7
  b. Me = 4 
 25. Rp823.333,33

Bab 2
Uji Kemampuan Bab 2
I.  1. e   11. c 
  2. b  12. e 
  3. a   13. c 
  4. c   14. e 
  5. b  15. b
  6. e  16. c
  7. e  17. d
  8. b   18. e
  9. c   19. e
 10. d  20. e
II. 21. P(5, 5) = 5! = 120 cara 
 22. a. S = {(1, 1), (1, 2), (1, 3), (1, 4), (1, 5), 
           (1, 6), (2, 1), (2, 2), (2, 3), (2, 4), 
     (2, 5), (2, 6), (3, 1), (3, 2), (3, 3), 
     (3, 3), (3, 4), (3, 5), (3, 6), (4, 1),
     (4, 2), (4, 3), (4, 4), (4, 5), (4, 6),
     (5, 1), (5, 2), (5, 3), (5, 4), (5, 5),
     (5, 6), (6, 1), (6, 2), (6, 3), (6, 4),
     (6, 5), (6, 6)}
  b. E(A) = {(1, 1), (1, 2), (1, 3), (1, 4), (2, 1),   
        (2, 2), (2, 3), (3, 1), (3, 2), (4, 1)}
  c. E(B) = {(6, 6)}
  d. E(C) = {(1, 2), (2, 2), (3, 2), (4, 2), (5, 2),   
         (6, 2)}
  e. E(A « C) = {(1, 2), (2, 2), (3, 2)} 

 23. a. 1
56

   

  b. 9
28

 

 24. a. 1
13

   d. 1
2

  b. 1
2

   e. 1
4

  c. 2
13

   f. 1
2

 25. 1
2

Kunci Jawaban
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